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ABSTRAK 
Salah satu tugas perkembangan remaja terkait aspek sosioemosional adalah keinginan yang tinggi 
untuk bersama teman sebayanya (peers). Intensitas tinggi bersama peers memunculkan peer group. 
Interaksi dalam peer group tidak jarang memberikan pressure kepada individu. Peer pressure yang 
diterima individu membuat remaja akan melakukan perilaku sesuai dengan norma kelompok. Perilaku 
yang muncul dari peer pressure didominasi oleh perilaku negatif, antara lain perundungan. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap peer pressure dengan 
perundungan remaja awal di sekolah.  Subjek dalam penelitian ini berjumlah 104 remaja berusia 12-15 
tahun. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Perception of Peer Pressure Scale (PPPS) dan skala 
perundungan yang disusun oleh peneliti. Hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik Pearson 
Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi terhadap peer 
pressure dengan perundungan pada remaja awal dengan taraf signifikansi sebesar 0,00 dan koefisien 
korelasi sebesar 0,732 yang berarti hubungan yang ada bersifat positif dan kuat.  
 

Kata kunci: perundungan, remaja awal, tekanan kelompok teman sebaya  

 

ABSTRACT 
One of the tasks of adolescent development related to socioemosional aspects is a high desire to be with 

peers. High intensity with peers raises peer groups. Interaction in peer groups often gives pressure to 

individuals. Peer pressure received by an individual makes a teenager behave according to group norms. 

The behavior that arises from peer pressure is dominated by negative behavior, including bullying. 

Therefore, this study aims to determine the relationship between perceptions of peer pressure with 

early adolescent bullying at school. Subjects in this study amounted to 104 teenagers aged 12-15 years. 

Data collection was conducted using Perception of Peer Pressure Scale (PPPS) and the scale of bullying 

that was prepared by the researcher. The results of the study were analyzed using Pearson Correlation 

techniques. The results showed that there was a relationship between perceptions of peer pressure and 

abuse in early adolescents with a significance level of 0.00 and a correlation coefficient of 0.732 which 

meant that the relationship was positive and strong. 
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P E N D A H U L U A N  

Remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang akan dilalui oleh setiap individu. Masa 
transisi dari masa kanak-kanak menuju remaja melibatkan perubahan pada banyak aspek 
(multidimensional), yaitu aspek biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2007). Perubahan 
yang terjadi secara multidimensional pada remaja akan turut serta membawa dampak pada perubahan 
tugas perkembangan yang dimiliki oleh remaja. Havighurst dalam (Monks, Knoers, & Haditono, 2002) 
menyebutkan bahwa pada masa remaja, individu diharapkan untuk mampu untuk memenuhi beberapa 
tugas perkembangannya antara lain mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya, dan 
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.   
 Masa transisi pada remaja yang juga disertai dengan perubahan tugas perkembangan, nyatanya 
tidak selalu berjalan sesuai denga yang diharapkan. Faktanya, pada remaja perilaku negatif justru 
semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan data yang dihimpun oleh  Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) yang menyatakan bahwa perilaku permasalahan remaja dari tahun ke tahun 
cenderung terus meningkat, dengan kasus bullying atau perundungan pada tingkat teratas pengaduan 
masyarakat (KPAI, 2014). Lebih lanjut KPAI menjelaskan bahwa menurut survei yang dilakukan oleh 
International Center for Research on Women (ICRW), sekitar 84% anak – anak dan remaja Indonesia 
mengalami (KPAI, 2014).  

 Tingginya angka perundungan yang terjadi di kalangan remaja sudah sepatutnya 
mendapat perhatian lebih dari berbagai pihak. Dalam jangka panjang, pelaku perundungan akan 
mengarah kepada memburuknya adaptasi psikososial individu, memburuknya kesehatan, dan 
buruknya adaptasi emosi serta sosial individu (Vanderbilt & Augustyn, 2010). Pada korban 
perundungan, dampak jangka panjang yang dirasakan dapat menjadi lebih buruk yaitu depresi, keluhan 
psikosomatis, memiliki self-esteem yang rendah, penggunaan obat-obatan hingga bunuh diri (Vanderbilt 
& Augustyn, 2010). Indonesia sendiri memiliki persentase tinggi terkait dengan perilaku bunuh diri 
remaja dikarenakan perundungan yaitu mencapai 40% (Syah, 2015).  

Perundungan merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan oleh pihak yang memiliki posisi 
kuat kepada pihak yang lebih lemah (Coloroso, 2007). Perundungan dibedakan menjadi  tiga kategori, 
yaitu perundungan verbal, fisik, dan relasional (Coloroso, 2007). Kasus perundungan yang ada, dapat 
terjadi karena berbagai faktor. Secara garis besar terdapat dua faktor penyebab perundungan, yaitu 
faktor internal dan eksternal (Putri, Nauli, & Novayelinda, 2015). Faktor internal yang berpengaruh ialah 
jenis kelamin, kepribadian, dan kepercayaan diri remaja, sedangkan pada faktor eksternal yang 
mempengaruhi perundungan tersebut ialah iklim sekolah dan peer group atau kelompok teman sebaya 
(Putri, Nauli, & Novayelinda, 2015). Dari beberapa faktor tersebut,  peer pressure atau tekanan kelompok 
sebaya yang berhubungan dengan peer group dan pembentukan geng di kalangan remaja merupakan 
sumber umum terjadinya perundungan di sekolah (Manzoni, Lotar, & Ricijas, 2011).     
 Brown & Clasen dalam (Manzoni, Lotar, & Ricijas, 2011) mendefinisikan peer pressure sebagai 
dorongan atau tekanan yang diberikan oleh peers kepada individu agar berperilaku tertentu atau agar 
tidak berperilaku tertentu. Kunci utama dalam memahami peer pressure ialah bahwa individu 
termotivasi untuk melakukan suatu perilaku tertentu setelah diberi tekanan oleh peers (Santor, 
Messervey, & Kusumakar, 2000). Tekanan yang diterima oleh remaja dari kelompok teman sebaya 
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mereka (peer pressure) tidak jarang mengarahkan remaja kepada perilaku negatif (Sahin, 2015), antara 
lain perundungan (Dissanayake, Weeratunge, Gaspe, & Gamage, 2012) 
 Berdasarkan paparan data diatas, dapat disimpulkan jika permasalahan perundungan pada 
remaja cenderung meningkat dari tahun ke tahun dengan peer pressure sebagai salah satu penyebabnya 
(Dissanayake, Weeratunge, Gaspe, & Gamage, 2012). Maka dari itu, penulis merasa perlu diadakannya 
penelitian terkait dengan adanya hubungan antara persepsi peer pressure dengan perundungan pada 
remaja awal.  
 

M E T O D E  
Penelitian ini melibatkan 104 subjek remaja dengan rentang usia 12-15 tahun. Subjek laki-laki 

dalam penelitian ini berjumlah 42 orang, sedangkan subjek perempuan berjumlah 62 orang. Penelitian 
ini didominasi oleh subjek dengan rentang usia 15 tahun dan paling sedikit berada pada rentang usia 
12 tahun. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan tekhnik survey dengan menggunakan 
kuesioner.  
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi peer pressure. Pengumpulan data 
variabel persepsi peer pressure pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala Perception of 
Peer Pressure Scale (PPPS) yang telah dimodifikasi dan disesuaikan menurut konteks oleh penulis. 
Perception of Peer Pressure Scale (PPPS) disusun oleh Manzoni, dkk (2011) dengan berdasarkan teori 
peer pressure Brown & Clasen (1985). Skala ini terdiri atas lima dimensi yaitu family involvement, peer 
involvement, peer norm, school involvement, dan misconduct. Aitem dalam skala PPPS berjumlah 22 aitem 
yang mewakili tiap indikator. Setelah dilakukan uji coba, sebanyak 10 aitem gugur dan menyisakan 12 
aitem tersisa yang digunakan dalam penelitian ini. Reliabilitas skala PPPS pada penelitian ini setelah 
dilakukan uji coba adalah 0,844. 
   Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perundungan. Skala perundungan pada 
penelitian ini disusun oleh penulis berdasarkan teori perundungan Coloroso (2007). Skala ini tersusun 
atas tiga dimensi yaitu perundungan verbal, perundungan fisik, dan perundungan relasional. Pada awal 
penyusunan terdapat 41 aitem yang mewakili tiap indicator, namun setelah uji coba sebanyak 14 aitem 
gugur dan tinggal menyisakan 27 aitem. Reliabilitas skala setelah uji coba adalah 0,929.   
 Analisis data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan tekhnik Pearson Correlation 
dengan bantuan IBM Statistic SPSS 22 for Windows. Penggunaan tekhnik Pearson Correlation 
dikarenakan data peer pressure dan perundungan berdistribusi normal dan linear.  
 

H A S I L  P E N E L I T I A N  
Analisis Deskriptif  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan jika dari 104 data yang diperoleh, nilai minimal 

pada variabel peer pressure adalah 12, sedangkan nilai maksimumnya adalah 59 dan memiliki 

nilai mean 32,712. Pada variabel perundungan nilai minimum yang dimiliki adalah 27, dengan 

nilai maksimum 126 dan nilai rata-rata 67,56.  

Tabel 1 

 N Min. Max. Mean SD Skewnes
s 

Kurto
sis 

PPPS 104 12 59 32.712 8.4448 .028 .442 
Perundungan  104 27 126 67.56 23.255 -.125 -.535 

Nilai skewness pada variabel peer pressure diatas memiliki nilai  0,028. Nilai skewness 

yang mendekati 0 menunjukkan distribusi data cenderung normal atau mendekati normal 
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(Pallant, 2007). Maka dengan nilai 0,028 distrbusi pada variabel ini cenderung normal atau 

simetris. Pada variabel perundungan, nilai skewness menunjukkan angka -0,125. Nilai skewness 

yang negatif menunjukkan bahwa kurva cenderung condong ke kiri (Pallant, 2007). Hal ini 

berarti bahwa distribusi pada variabel perundungan cenderung condong ke kiri.  

Nilia kurtosis merupakan informasi mengenai puncak distribusi pada data penelitian 

(Pallant, 2007). Pada nilai kurtosis varibel Peer Pressure menunjukkan angka 0,442. Nilai 

kurtosis 0,442 menunjukkan bahwa puncak distribusi data cenderung meruncing. Pada nilai 

kurtosis perundungan memiliki nilai -0,535. Nilai kurtosis yang negatif menunjukkan bahwa 

bentuk kurva memiliki bentuk yang cenderung datar (Pallant, 2007).  

Uji Asumsi  

Setelah melakukan analisis dekriptif, penulis melakukan uji asumsi. Uji asumsi pertama 

adalah dengan uji normalitas dengan hasil sebagai berikut :  

Tabel 2. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic N Sig. 

Persepsi Peer Pressure 0.086 104 0.058 
Perundungan  0.083 104 0.075 

Pada hasil uji normalitas diatas, dapat diketahui jika nilai signifikansi persepsi peer 

pressure adalah 0,058 dan nilai signifikansi perundungan adalah 0,075. Nilai signifikansi kedua 

variabel yang berada diatas 0,05 menunjukkan jika kedua variabel berdistribusi normal. 

Selanjutnya penulis melakukan uji linearitas dengan hasil sebagai berikut :  

Tabel 3. Uji Linearitas 

Tabel ANOVA 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

BulTotal 
* 

pppstot 

Between 
Groups 

(Combined) 45763.092 33 1386.760 9.769 ,000 
Linearity 29859.468 1 29859.468 210.351 ,000 
Deviation 
from 
Linearity 

15903.625 32 496.988 3.501 
,000 

Within Groups 
 

9936.561 70 141.951   

Total 55699.654 103    
 Berdasarkan hasil uji linearitas diatas, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai 

signifikansi dibawah 0,05 menunjukkan jika data bersifat linear (Pallant, 2007). Hal ini berarti 

kedua variabel diatas linear.  
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Uji Korelasi  

 Setelah diketahui jika data berdistribusi normal dan linear, maka penulis melakukan 

analisis uji korelasi dengan Pearson Correlation. Berikut merupakan hasil uji korelasi persepsi 

peer pressure dan perundungan :  

Tabel 4. Uji Korelasi  

Correlations 

 BulTotal pppstot 

BulTotal Pearson Correlation 1 .732** 
Sig. (2-tailed)  .000 

N 104 104 
pppstot Pearson Correlation .732** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 104 104 

 

Hasil uji korelasi diatas menunjukkan nilai signifikansi korelasi yang dimiliki kedua 

variabel adalah 0,00; dengan taraf signifikansi <0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan 

antara persepsi peer pressure dengan perundungan pada remaja awal di sekolah. Tabel diatas 

juga menunjukkan koefisien korelasi yang dimiliki kedua variabel adalah 0,732. Cohen dalam 

(Pallant, 2007) menyatakan jika koefisien korelasi berada antara nilai 0,50-1,00 maka korelasi 

bersifta kuat. Hal tersebut berarti bahwa korelasi persepsi peer pressure dan perundungan 

dalam penelitian ini bersifat kuat dan positif, dimana semakin besar persepsi peer pressure yang 

diterima remaja semakin tinggi juga perilaku perundungan yang terjadi.   

 
D I S K U S I  

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan atau korelasi antara persepsi peer pressure dengan perundungan pada 

remaja awal di sekolah. Hal ini berarti bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Hasil analisis 

juga menunjukkan koefisien korelasi yang bernilai 0,732, dimana hal tersebut berarti bahwa 

korelasi yang terbentuk adalah korelasi positif dan termasuk dalam korelasi yang kuat. Hasil 

korelasi positif menunjukkan jika semakin tinggi tingkat persepsi terhadap peer pressure, maka 

akan semakin tinggi pula tingkat perundungan pada remaja awal.  

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dissanayake, 

Weeratunge, Gaspe, & Gamage, 2012), dan (Hamarus & Kaikkonen, 2008) yang menyatakan 

bahwa peer pressure memiliki hubungan signifikan dengan terbentuknya perilaku 

perundungan. Perundungan diawali dengan satu individu (pelaku) yang menyebarkan rumor 
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atau memberikan ejekan (perundungan verbal) kepada korban berdasarkan 

kelemahan/kecacatan korban yang dianggap menyimpang dalam lingkungan sekolah 

(Hamarus & Kaikkonen, 2008). Melalui penyebaran rumor tersebut pelaku kemudian 

mengumpulkan siswa-siswa lain yang dianggap mendukung perundungan tersebut, dan 

membentuk kelompok untuk terus melakukan perundungan bersama. Perundungan yang 

awalnya hanya perundungan verbal mengarah kepada perundungan lainnya seperti fisik dan 

relasional. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Coloroso, 2007) yang menyampaikan jika 

perundungan verbal merupakan perundungan paling umum yang memulai terjadinya 

perundungan-perundungan selanjutnya yaitu fisik dan relasional.  

Ketika satu individu tergabung dalam satu kelompok yang melakukan perundugan, 

maka secara tidak langsung melakukan perundungan merupakan norma yang dimiliki oleh 

kelompok tersebut. Pada kelompok sosial tertentu, norma-norma kelompok yang ada 

merupakan norma wajib yang harus diikuti oleh anggota kelompok (Manzoni, Lotar, & Ricijas, 

2011). Kewajiban untuk mengikuti norma kelompok tersebut kemudian menjadikan 

munculnya peer pressure. Sebagian besar siswa merasa bahwa ia melakukan perundungan 

dikarenakan adanya dorongan dari kelompoknya serta agar tercipta rasa saling memiliki dalam 

kelompok tersebut, bukan karena keinginannya sendiri (Burns, Maycock, Cross, & Brown, 

2011). Hal tersebutlah yang kemudian memberikan pressure bagi anggota kelompok dan 

memberikan dorongan untuk mengikuti aturan kelompok yang ada, termasuk melakukan 

perundungan.  

Penelitian lain menjelaskan bahwa terdapat beberapa alasan mengapa individu lebih 

memilih diam atau justru ikut melakukan perundungan ketika melihat teman mereka 

melakukan perundungan. Alasan pertama ialah karena mereka takut juga akan turut serta 

menjadi korban perundungan jika mereka membela korban, dan kedua mereka takut bahwa 

mereka akan menjadi target perundungan selanjutnya apabila mereka menolong dan membela 

korban saat perundungan terjadi (Thornberg, 2010). Dijelaskan pula jika beberapa individu 

melihat perundungan sebagai suatu motivasi tertentu. Hal ini dikarenakan ketika perundungan 

terjadi, tidak sedikit yang justru memberikan dukungan kepada mereka untuk meneruskan 

perundungan terutama teman dekat atau peers mereka (Thornberg, 2010). Mereka merasa 

bahwa motivasi berupa teriakan yang diberikan oleh teman-teman mereka memberikan 
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mereka dorongan, semakin sering mereka melakukan perundungan maka teriakan yang 

diberikan akan terasa semakin keras pula.  

 

S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara persepsi peer pressure dengan perundungan 

yang terjadi pada remaja awal di skeolah. Hubungan yang terbentuk memiliki arah hubungan 

positif dan kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semkain tinggi persepsi peer pressure yang 

dimiliki oleh remaja awal, maka akan semakin tinggi pula perundungan yang dilakukan. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah peer pressure yang dimiliki remaja awal, semakin 

rendah perundungan di sekolah.  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mempertimbangkan kelemahan yang 

ada pada penelitian ini seperti pengambilan data secara online, dimana peneliti tidak tahu 

apakah subjek benar-benar paham terkait dengan pertanyaan yang diberikan. Selain itu 

peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk mampu lebih mengembangkan penelitian ini, 

seperti mencari tahu apakah sebelum melakukan perundungan subjek pernah menjadi korban 

perundungan atau tidak, mengumpulkan data secara lebih signifikan, semisal dengan 

melakukan wawancara ataupun observasi dengan lingkungan sekolah sebelum penelitian. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mencari hubungan ataupun perbedaan perundungan terkait 

dengan faktor lainnya seperti iklim sekolah, dan kepribadian siswa.   
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